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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

  Menciptakan karya tari Marnah Si Perdai merupakan sebuah tantangan 

pribadi untuk dapat memperkaya dan meningkatkan kualitas diri. Proses yang 

panjang  telah menciptakan berbagai pengalaman suka-duka yang berkesan. 

Dipertemukan dengan orang yang memiliki latar belakang unik  dan berkarakter 

memberikan pengetahuan baru mengenai apa yang dibutuhkan setiap orang dalam 

hidup ini.  

  Marnah Si Perdai adalah sebuah karya tari yang terinspirasi dari kisah Si 

Perik Gurda-Gurdi dalam mendapatkan sang pujaan. Tekadnya yang kuat dengan 

mengorbankan jiwa dan raga, ia tetap berjalan maju walaupun takdir Tuhan berkata 

lain. Pengalaman yang dialami penata hampir sama dengan kisah Si Perik Gurda-

Gurdi dalam Tari Gundala-Gundala. 

  Karya tari Marnah Si Perdai merupakan koreografi kelompok dengan 8 

penari laki-laki yang masing-masing memiliki peran pada suatau bagian. Dengan 

menggunakan riasan karakter, karya tari ini tetap menimbulkan esensi tradisi Tanah 

Karo, Sumatera Utara, melalui kostum, koreo, dan musik iringan yang digunakan. 

Dalam proses penciptaannya, tetap berpijak dengan motif gerakan yang ada dalam 

tari tradisional Karo. 

  Dengan durasi 25 menit 11 detik, karya ini terdapat enam bagian yang 

diciptakan dengan metode Alma Hawkins, yaitu meliputi eksplorasi, improvisasi, 

komposisi, dan evaluasi. Enam bagian yang terdapat di dalam karya ini yaitu 

introduksi, adegan 1, adegan 2, adegan 3, adegan 4, dan ending yang diiringi dengan 
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musik MIDI. Masing-masing bagian memberikan pesan dan kesan tersirat yang 

ditujukan kepada kita sebagai generasi muda.  

  Ada beberapa kendala yang diterima dalam penciptaan karya tari ini yaitu 

kurangnya kedisiplinan waktu penari, adanya penari yang mengalami kecelakaan, 

mengganti komposer menjelang pementasan ujian karya, dan adanya karya penata 

lain yang mengganggu pementasan karya tari Marnah Si Perdai. Kendala tersebut 

dapat dihadapi untuk memaksimalkan karya ini. Adapun solusi dari kendala 

tersebut yaitu melakukan penyesuaian jadwal latihan penari secara berdiskusi, 

mengobati penari dan sering berkunjung untuk melihat perkembangan kesehatan 

penari, melakukan olah rasa dengan musik yang baru diterima menjelang 

pementasan ujian karya, dan memberi saran atau masukan kepada penata tari 

lainnya. Meski banyak kendala yang diterima dalam proses penciptaan dan 

pementasan ujian karya tari ini, tidak ada rasa duka yang mendalam. Melainkan 

suka cita yang dijadikan pengalaman yang berkesan bagi penata.  
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